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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine the effect of good corporate 

governance on firm value. Firm value, as the dependent variable, is measured 

using the Price to Book Value (PBV) ratio. The independent variables consist of 

the activities of the board of commissioners, measured by the number of meetings 

held by the board, the activities of the audit committee, measured by the number 

of meetings held by the audit committee, and institutional ownership, measured by 

the number of shares held by institutional investors divided by the total shares 

outstanding. The population of this study includes manufacture companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2021-2023. The 

sampling method used is purposive sampling, with criteria including manufacture 

companies in the diversified industrial sector and other provisions. The secondary 

data comprises financial statements and annual reports from each company. The 

analysis of this research uses multiple linear regression method. The results 

indicate that the activities of the board of commissioners, the activities of the 

audit committee, and institutional ownership have a positive and significant 

impact on firm value. 

 

 

Keywords: Firm Value, Board of Commissioners Activities, Audit Committee 

Activities, Institutional Ownership. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan sebagai 

variabel terikat dihitung dengan menggunakan PBV (Price to Book Value). 

Variabel bebas terdiri dari aktivitas dewan komisaris yang diukur melalui jumlah 

rapat yang dilakukan dewan komisaris, aktivitas komite audit yang diukur melalui 

jumlah rapat yang dilakukan oleh komite audit, dan kepemilikan institusional 

yang diukur melalui jumlah saham investor institusional dibagi dengan jumlah 

saham yang beredar. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan 

manufaktur di sektor aneka industri serta ketentuan lainnya. Data sekunder berupa 

laporan keuangan dan laporan tahunan dari masing-masing perusahaan. Analisis 

penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, dan 

kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 

Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Aktivitas Dewan Komisaris, Aktivitas Komite 

Audit, dan Kepemilikan Institusional 
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INTISARI 

 

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar yang mampu memberikan 

kejayaan terhadap pemegang saham secara maksimal jika harga saham perusahaan 

tersebut meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka 

mengindikasikan nilai perusahaan yang tinggi pula. Jadi, dengan nilai perusahaan 

yang tinggi maka pemegang saham dan pemilik perusahaan akan semakin 

sejahtera. Menyikapi hal tersebut, diperlukan adanya penelitian untuk mengetahui 

dan menguji faktor apa saja yang mampu mempengaruhi peningkatan nilai 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor atas kelangsungan 

usaha dalam perusahaan serta mampu membagikan keuntungan perusahaan 

kepada para investor. Adapun faktor-faktor yang diprediksi mampu berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan yaitu aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, 

dan kepemilikan institusional.  

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dihasilkan rumusan masalah dalam studi 

ini yaitu “Bagaimana Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan” dengan kajian pustaka menghasilkan 3 hipotesis. Hipotesis pertama 

yaitu aktivitas dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis kedua, aktivitas komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ketiga yaitu kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 dengan pengambilan metode 
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sampel berupa teknik purposive sampling. Dari 58 populasi, terdapat 30 sampel 

yang memenuhi kriteria. Sehingga, dalam jangka waktu tiga tahun, terdapat 90 

perusahaan yang digunakan. Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Pengujian teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier 

berganda dan diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, dan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta acuan bagi 

penelitian berikutnya mengenai dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan 

insitusional yang dapat berpengaruh meningkatkan nilai perusahaan serta 

diharapkan berkontribusi dalam perusahaan dengan pemanfaatan GCG agar dapat 

mendorong kinerja perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan 

nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham 

maupun masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan memiliki tujuan untuk memberikan kemanfaatan umum seperti 

penyediaan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan sekaligus mengejar 

keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Badan Usaha Milik Negara, 2003). 

Disisi lain perusahaan juga memiliki tujuan jangka panjang yaitu meningkatkan 

nilai perusahaan. Nilai pasar yang dapat memberikan kejayaan terbesar kepada 

pemegang saham jika harga saham perusahaan naik dikenal sebagai nilai 

perusahaan. (Sriwahyuni & Wihandaru, 2017). Nilai perusahaan yang tinggi 

ditunjukkan dengan harga saham yang tinggi. Oleh karena itu, pemilik dan 

pemegang saham akan lebih diuntungkan dari nilai perusahaan yang tinggi. 

Nilai perusahaan memegang peranan dalam pengambilan keputusan 

investor. Pertumbuhan yang positif terhadap nilai perusahaan mengindikasikan 

peningkatan kinerja perusahaan, sehingga memberikan tanggapan positif dari para 

investor, atau sebaliknya apabila nilai perusahaan mengalami penurunan maka hal 

tersebut menjadi nilai negatif untuk para investor (Suryantini & Arsawan, 2014). 

Nilai perusahaan merupakan suatu tujuan jangka panjang perusahaan yang 

dilihat dari harga per sahamnya karena investor menilai perusahaan melalui 

pergerakan harga saham perusahaan yang ditransaksikan pada bursa untuk 

perusahan yang sudah go public.  
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Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel-variabel 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. D. P. K. Sari & Riki, (2018) menyatakan 

bahwa jumlahhrapatddewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Melisa Anggraini et al., (2021), yang menyatakan bahwa aktivitas dewan 

komisaris berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil berbeda 

ditunjukkan dalam penelitian Amaliyah & Herwiyanti, (2019) dan Sandy et al., 

(2020), yang menunjukkan hasil penelitian aktivitas dewan komisaris berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah & Herwiyanti, (2019) dan Cahya 

Firdarini & Widya Wiwaha, (2023) berkaitan dengan variabel aktivitas komite 

audit. Penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama, yaitu aktivitas komite 

audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. D. P. K. Sari & 

Riki, (2018) dan Mirnayanti & Rahmawati, (2022) menyajikan temuan penelitian 

yang berbeda, menunjukkan bahwa aktivitas komite audit tidak memiliki dampak 

yang nyata terhadap nilai perusahaan. 

Berkaitan dengan variabel kepemilikan institusional terdapat beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya dilakukan oleh (P. A. 

Sari & Khuzaini, 2022) dan (Thaharah & Asyik, 2016). Penelitian keduanya 

menunjukkan bahwa kepemilikakan institusional berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni & 

Wihandaru, (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian yang tidak  
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berpengaruh signifikan juga di tunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Pertiwi & Pratama, 2011) dan (Amaliyah & Herwiyanti, 2019).  

Penelitian tambahan tentang variabel yang memengaruhi nilai perusahaan 

didorong oleh temuan yang bertentangan dari penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini mengacu pada penelitian (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah & Herwiyanti, 

(2019) yaitu perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur dan terdaftar di BEI serta menambah jumlah sampel dengan 

total sampel sebanyak 90 perusahaan. 

Berdasarkan riset terdahulu, peningkatan nilai perusahaan dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan menerapkan GCG. GCG saat ini adalah bagian yang tidak 

bisa dikesampingkan dari pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tata kelola keuangan 

ini sangat penting untuk dilakukan dalam menaikkan performa perusahaan. 

Perusahaan yang menerapkan prinsip GCG diharapkan dapat tumbuh dengan tetap 

menjaga keseimbangan dan tidak merugikan kepentingan pihak lain. Tata kelola 

perusahaan diperlukan untuk memastikan bahwa suara dari berbagai pemangku 

kepentingan didengar dan bahwa informasi tentang perusahaan didistribusikan 

secara adil kepada semua pemangku kepentingan (Khan et al., 2018). Jadi, tata 

kelola perusahaan mampu menjawab mengenai tentang alokasi kompetensi 

pengambilan keputusan yang penting, legal, dan faktual (Althoff, 2021). 

Mekanisme good corporate governance dibagi menjadi mekanisme 

eksternal dan internal perusahaan (Mahrani & Soewarno, 2018), diantaranya : 
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Mekanisme Eksternal: dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan yang 

meliputi investor, auditor, kreditor dan lembaga yang mengesahkan legalitas. 

Menurut Hatane et al., (2019), mekanisme internal dipengaruhi oleh faktor 

internal perusahaan yang meliputi: 

1) Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham oleh pihak 

ketiga, termasuk dana perwalian, lembaga asing, lembaga keuangan, dan 

lembaga hukum. 

2) KepemilikanbManajerial 

Merupakan kepemilikan saham yang dimiliki perusahaan. 

3) Dewan Komisaris Independen. 

Dewan komisaris bertugas mengawasi direktur perusahaan, memberikan 

arahan, dan memastikan bahwa tata kelola perusahaan yang baik telah 

diterapkan. 

4) Komite Audit.  

Komite audit dibentuk untuk mengawasi manajemen bisnis. 

 Mekanisme corporate governance yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, dan kepemilikan 

institusi. Boediono (2005) menginformasikan bahwa mekanisme GCG adalah 

suatu sistem yang mampu mengendalikan, mengarahkan, dan melaksanakan 

beberapa kegiatan perusahaan serta pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. 

Dengan demikian, mekanisme GCG bisa digunakan untuk menekan terjadinya 

agensi masalah. Selain itu, Shleifer dan Vishny (1997), Ujiyantho dan Pramuka 
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(2007) menyatakan bahwa mekanisme GCG diperlukan untuk mengurangi 

masalah keagenan yang terjadi antara pemilik dan para manajer (Nyide & 

Lekhanya, 2016). Ketika institusi memiliki saham di suatu perusahaan, hal ini 

dikenal sebagai kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional yang tinggi 

mengarah pada pengawasan investor institusional yang lebih luas, yang dapat 

menutupi tindakan opportunistic manajer. Selain itu, aktivitas dewan komisaris 

dan komite audit menjadi hal yang penting tercapainya GCG.  

Semakinntingginjumlahvrapatvatau pertemuan yangvdiadakan oleh dewan 

komisaris dan komite audit komiteaaudit, maka semakin efektif mereka dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Marsha & Ghozali, 2017). 

Pemerintah diharapkan akan menggunakan prinsip-prinsip ini sebagai pedoman 

dalam menciptakan kerangka kerja penerapan GCG. Pengusaha dan modal pelaku 

pasar dapat menganggapnya sebagai pedoman dalam menerapkan praktik terbaik 

untuk meningkatkan nilai dan keberlanjutan perusahaan (Nyide & Lekhanya, 

2016).  

Perusahaan harus dapat menyelaraskan tujuan ekonominya, tujuan 

lingkungan dan tujuan sosial, sehingga perusahaan dapat merespon positif pasar 

(investor) dan nilai perusahaan meningkat, yang disimbolkan dengan naik harga 

pasar. Pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik mendorong perusahaan untuk 

menciptakan citra perusahaan yang baik. Jika citra perusahaan semakin baik, 

investor tentu akan merespon positif dan tentunya secara tidak langsung akan 

meningkatkan nilai perusahaan seperti yang ditunjukkan oleh kenaikan harga 

saham (Wahidahwati & Ardini, 2021). Penelitian ini akan menunjukkan seberapa 
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penting mekanisme GCG dalam menciptakan nilai perusahaan untuk 

berkomunikasi dengan para investor sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, berikut ini adalah perumusan masalah untuk 

penelitian ini. 

1. Bagaimana pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap nilai perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh aktivitas komite audit terhadap nilai perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusi terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

: 

1. Untuk menguji pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menguji pengaruh aktivitas komite audit terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk menguji pengaruh kepemilikan institusi terhadap nilai perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai berikut : 

a. Manfaat bagi akademisi 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta acuan 

bagi penelitian berikutnya mengenai dewan komisaris dan komite audit yang 

dapat berpengaruh meningkatkan perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini nantinyaadiharapkanidapatndigunakan sebagai acuan 

dan referensi oleh perusahaan dalam hal peningkatan nilai perusahaan. 

Pelaksanaan GCG bagi perusahaan dapat meningkatkan kepercayan para 

stakeholders, membuat perusahaan menjadi makmur, serta dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

memaksimalkan tujuan dari perusahaan dengan melihat pengaruh GCG terhadap 

nilai perusahaan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Signal 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh Michael 

Spence, (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) 

memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan 

kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi investor. Menurut Brigham & 

Houston, (2011) signalling theory adalah tindakan yang diambil dari manajemen 

perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi investor mengenai prospek 

perusahaan. 

Teori ini memberikan penjelasan mengenai alasan perusahaannmempunyai 

doronganmuntuk menyampaikan serta memberikan informasi terkait laporan 

keuangan perusahaan untuk pihak eksternal. Dorongan untuk menyampaikan atau 

memberikan informasi terkait laporan keuangan untuk pihak eksternal dilandasi 

pada terdapatnya asimetri informasi antar manajemen perusahaan dan pihak 

eksternal (Przepiorka & Berger, 2017). Teori sinyal berkaitan dengan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai 

sebenarnya jika perusahaan tidak dapat memberikan sinyal yang jelas. (Przepiorka 

& Berger, 2017). 

 Harga saham suatu perusahaan akan turun jika perusahaan tersebut 

menawarkan penjualan saham baru lebih sering dari biasanya, karena menerbitkan 

saham baru berarti mengirimkan sinyal negatif yang dapat menurunkan harga 

saham (Przepiorka & Berger, (2017). Harga saham yang tinggi mencerminkan 
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nilai perusahaan yang tinggi. Informasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

sebagai suatu pengumuman akan menjadi sinyal bagi para investor ketika akan 

mengambil keputusan investasi (Jogiyanto, 2014). Pada saat informasi tersebut 

dikeluarkan, pemegang saham akan membujuk investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan sehingga dapat mendongkrak nilai perusahaan tersebut 

di masa yang akan datang. 

Jadi, teori signal ini menjelaskan bagaimana perusahaan harus 

memberikan sinyal-sinyal secara sukarela baik mengenai keberhasilan (kabar 

baik) ataupun kegagalan (kabar buruk) kepada para investor. Sinyal yang 

diberikan dapat berupa informasi mengenai laporan keuangan, laporan tata 

perusahaan dan laporan lain yang dibutuhkan investor. Dengan memberikan 

sinyal kepada para investor, maka para investor bisa menyetahui nilai perusahaan 

serta harga saham tersebut sehingga menjadi bahan pertimbangan para investor 

untuk mengambil keputusan. 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Good Corporate Governance 

Pedoman internasional menganggap bahwa tata kelola perusahaan yang 

baik adalah perusahaan yang menjamin akuntabilitas dan meningkatkan kinerja, 

dan merupakan sumber keunggulan kompetitif (Ho, 2005). Teori-teori ekonomi 

menunjukkan bahwa dewan komisaris memainkan peran penting dalam struktur 

tata kelola perusahaan perusahaan (Kyere, 2021). Good corporate governance 

merupakan sebuah sistem, proses dan seperangkat  peraturan  yang mengatur 

hubungan  diberbagai pihak yang berkepentingan, dalam kata lain yaitu hubungan 
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antara pemegang saham,  dewan  komisaris dan  dewan  direksi demi  tercapainya 

tujuan organisasi (Sudarmanto et al, 2021:5 dikutip dari (P. A. Sari & Khuzaini, 

2022). 

Turnbull (1997) dikutip dari Kyere, (2021) mendefinisikan tata kelola 

perusahaan sebagai suatu sistem yang mempengaruhi proses kelembagaan, 

termasuk yang menunjuk ke pengontrol dan/atau regulator, yang terlibat dalam 

pengorganisasian produksi, penjualan barang dan jasa. Menurut Ehikioya (2009) 

diambil dari Kyere, (2021), tata kelola perusahaan berkaitan dengan proses dan 

struktur di mana anggota yang tertarik pada perusahaan mengambil tindakan aktif 

untuk melindungi kepentingan pemangku kepentingan. 

Menurut FCGI, (2000) misi dari GCG adalah mewujudkan nilai tambah 

(value added) untuk pemegang saham dan memperoleh manfaat yang bisa 

didapatkan perusahaan seperti: biaya modal (cost of capital) menjadi lebih rendah, 

membuat kinerja bisnis menjadi lebih baik, serta memperoleh dampak yang baik 

untuk harga saham perusahaan.  

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yang tertuang 

dalam Pedoman Umum GCG Indonesia Otoritas Jasa Keuangan, (2014), dalam 

penerapan GCG terdapat 5 prinsip yang dapat menjadi pedoman: Transparansi 

(transparency) merupakan keterusterangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan. Keterusterangan atau keterbukaan ini dalam mengungkapkan 

informasi materiil dan relevan, Kemandirian (independency), adalah sebuah 

kondisi disaat perusahaan dikendalikan secara profesional tanpa adanya benturan 
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kepentingan dan pengaruh dari pihak manapun, Akuntabilitas (accountability), 

merupakan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ 

sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif, Pertanggungjawaban 

(responsibility), yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat, Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi 

hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Sistem mekanisme kerja yang terorganisasi diperlukan bagi perusahaan 

untuk mencapai tata kelola perusahaan yang kuat. Mekanisme tata kelola 

perusahaan adalah seperangkat aturan, proses, dan hubungan yang harus dipahami 

oleh semua pemangku kepentingan agar keputusan dapat dibuat dengan benar 

serta fungsi pengendalian dan pengawasan dapat dilakukan. Pengawasan dibagi 

menjadi dua yaitu mekanisme internal dan eksternal. Mekanisme internal 

mencakup hal-hal seperti rapat pemegang saham, susunan dewan direksi, dan 

komposisi dewan komisaris. Pengendalian melalui mekanisme pasar dan 

perusahaan merupakan contoh mekanisme eksternal (R & Yekti, 2020). Penelitian 

ini mengukur good corporate governance melalui mekanisme tata kelola 

perusahaan seperti mekanisme internal melalui aktivitas dewan komisaris, komite 

audit dan kepemilikan institusional. 

2.2.2 Nilai Perusahaan 
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Nilai pasar dari surat utang yang berharga dan investor disebut nilai 

perusahaan (Arthur et al., 2005). Menurut Salvatore (2005) dikutip dari Steinbart 

et al., (2022) Menurut teori perusahaan, tujuan perusahaan dibagi menjadi 

beberapa kategori. Tujuan jangka pendek adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan, sedangkan tujuan jangka panjang adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. 

Menurut Sukirni (2012) dikutip dari  P. A. Sari & Khuzaini, (2022) nilai 

perusahaan adalah keadaan di mana suatu bisnis mencapai tujuan utamanya 

sebagai cerminan kepercayaan publik terhadap operasinya, yang dianggap telah 

dikelola dengan sukses selama bertahun-tahun, dari pendirian perusahaan hingga 

saat ini. Husnan (2014:7) diambil dari Suwardika & Mustanda, (2017) 

mengartikan nilai perusahaan sebagai harga yang mampu dibayarkan oleh calon 

pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. Ketika suatu perusahaan telah go public 

maka nilai perusahaan diartikan sebagai persepsi seorang investor terhadap 

perusahaan itu sendiri Karena nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga 

saham, investor dapat menggunakannya sebagai dasar untuk menilai seberapa 

baik kinerja perusahaan dalam jangka waktu mendatang. Proses penyesuaian nilai 

perusahaan yang berkesinambungan ini merupakan hal yang utama penting bagi 

eksekutif senior dan, khususnya, bagi para pelayan pembangkitan permintaan 

untuk perusahaan (Srinivasan & Hanssens, 2011). 

Kemampuan perusahaan untuk membayar dividen merupakan indikator 

tercapainya nilai perusahaan. Karena perusahaan merasa perlu untuk 

menginvestasikan kembali pendapatannya, perusahaan terkadang memilih untuk 
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tidak membayar dividen. Harga saham dapat dipengaruhi oleh jumlah dividen. 

Pembayaran dividen yang tinggi cenderung menghasilkan harga saham yang 

tinggi, yang meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, pembayaran dividen 

yang rendah kepada pemegang saham mengakibatkan harga saham yang rendah 

bagi perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara 

langsung terkait dengan kapasitasnya untuk membayar dividen. Kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen juga tinggi jika menghasilkan laba yang 

signifikan. Membayar dividen yang besar akan meningkatkan nilai perusahaan.  

SalahmsatumTeknik pengukuran yang biasa dipakai dalam penilaian nilai 

perusahaan yaitu Tobin’s Q Ratio. Rasio ini adalah suatu prinsip berharga karena 

mampu memperlihatkan perkiraan pasar keuangan yang terjadi saat ini, seperti 

tentang nilaimhasil pengembalian dari setiap dolar investasi (Herawaty, 2008). 

Selain itu, rasio Tobin's Q digunakan dalam teknik pengukuran karena merupakan 

rasio yang umum digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan Menurut 

Doidge, Karolyi and Stulz’s (2001) dalam Randy & Juniarti, (2013), 

Tobins’Qbratioddapat dirumuskannsebagaibberikut: 

Tobin’s Q = (TA t – BVE) + MVE ...... 

TA t  

Keterangan: 

TAt  = Nilaibbukuutotal aktivaspada tahun t 

BVE = Nilaibbukuuekuitas perusahaan 

MVE = Hargajpenutupanisaham diakhir tahun buku X banyaknya saham biasa 

yang beredar. 
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Selain Tobin’s Q Ratio, price to book value juga bisa dugunakan untuk 

mengetahui Nilai perusahaan. Brigham & Houston, (2011) mengatakan bahwa 

price toobook value (PBV) adalah rasio keuangan untuk membandingkannantara 

hargaasahamidengan nilai buku per lembar saham. Apabila PBV semakin tinggi 

maka semakinmbesarppula tingkat kemakmuran para pemegang saham, sehingga 

perusahaan telah memenuhi salah satu tujuannya. Berikut rumus PBV: 

PBV =     Harga per Lembar Saham 

            Nilai Buku per Lembar Saham 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (D. P. K. Sari 

& Riki, 2018) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Jumlahhrapatddewan komisaris 

independen berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. (Melisa 

Anggraini et 

al., 2021) 

Pengaruh Rapat Dewan 

Komisaris, Latar 

Belakang Pendidikan 

Dewan Komisaris 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018) 

Aktivitas dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

3.  (Amaliyah & 

Herwiyanti, 

2019) 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, 

Dan Komite Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor 

1. Aktivitas dewan komisaris 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Aktivitas komite audit 

berpengaruh signifikan 
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Pertambangan terhadap nilai perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. (Sandy Et 

Al., 2020) 

Analisis Pengaruh 

Tingkat Kehadiran 

Rapat, Ukuran Komite 

Audit, Reputasi Audit, 

Konsentrasi 

Kepemilikan Dan 

Kepemilikan 

Manajerial Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan Ukuran 

Perusahaan Dan 

Leverage Sebagai 

Variabel Kontrol 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Dalam Index 

Lq-45 Di Bei Periode 

2014-2018) 

Aktivitas Dewan Komisaris 

Berpengaruh Negatif Tidak 

Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

5. (Cahya 

Firdarini & 

Widya 

Wiwaha, 

2023) 

Pengaruh Komite Audit 

dan Kualitas Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Food And 

Beverage Di Bei 

Periode 2018-2022) 

Akitivitas komite audit 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

6. (Mirnayanti 

& 

Rahmawati, 

2022) 

Pengaruh Komite Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Makanan & 

Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-

2019 

Aktivitas komite audit tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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7. (P. A. Sari & 

Khuzaini, 

2022) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kinerja Keuangan 

Sebagai Variabel 

Intervening 

(Studi Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indnesia Periode 2016-

2020) 

Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

8. (Thaharah & 

Asyik, 2016) 

Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance 

dan Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Lq 45 

Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

9. (Sriwahyuni 

& 

Wihandaru, 

2017) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Kepemilikan 

Institusional, Dan 

Investment Opportunity 

Set Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kebijakan Dividen 

Sebagai Variabel 

Intervening Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bei 

Periode 2010-2014 

Kepemilikan insitusional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

10. (Pertiwi & 

Pratama, 

2011) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan, Good 

Corporate Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Food And 

Beverage 

Kepemilikan insitusional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

 

2.4 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
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Penelitian ini meneliti pengaruh antara variabel independen berupa 

aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, dan kepemilikan institusional  

terhadap variabel dependen berupa nilai perusahaan. Berdasarkan referensi dari 

penelitian-penelitian terdahulu, dapat dirumuskan kerangka pemikiran teoritis 

seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

2.4.2 Pengaruh Aktivitas Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan 

Good corporate governance memiliki tujuan untuk membantu 

perkembangan ekonomi perusahaan, memastikan manajemen perusahaan telah 

sesuai, meningkatkan modal yang didapat dari investor karena kepercayaan, 

membentuk reputasi perusahaan yang baik, dan memberikan panduan untuk 

menjaga kestabilan perusahaan. Faktor terpenting dalam good corporate 

governance yang baik yaitu hubungan antara keragaman dewan dan penciptaan 

nilai pemegang saham.  

Dewan komisaris suatu perusahaan bertugas memberi nasihat kepada 

dewan direksi dan melakukan pengawasan umum atau khusus sesuai dengan 

NILAI PERUSAHAAN 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 

AKTIVITAS KOMITE 

AUDIT 

AKTIVITAS DEWAN 

KOMISARIS 
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anggaran dasar (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, 

2007), Dalam pelaksanaan tugasnya, menurut “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 57 /Pojk.04/2017,” (2017) Dewan Komisaris mengadakan rapat 

minimalm1n(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan atau kapanpun apabila perlu 

mengadakan pembahasan berbagai dari permasalahan dan bisnis perusahan dan 

melaksanakan evaluasi terhadap kinerja perusahaan.  

Efektivitas fungsi dewan komisaris dapat dipengaruhi oleh besarnya 

dewan perusahaan. Fungsi pengawasan perusahaan akan semakin baik jika 

semakin besar jumlah dewan komisaris. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan 

melalui pengawasan, dan operasi yang produktif akan meningkatkan kepuasan 

pemegang saham dan kepercayaan terhadap bisnis, yang keduanya akan 

meningkatkan nilai perusahaan (D. P. K. Sari & Riki, 2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D. P. K. Sari & 

Riki, (2018) yang mengemukakan bahwa aktivitas dewan komisaris berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Untuk itu, dapat ditarik hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

H1: Aktivitas dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

2.4.3 Pengaruh Aktivitas Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2015), komite audit merupakan organ 

yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab untuk membantu 

dewan komisaris dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Perusahaan publik 

wajib memiliki komite audit. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang 
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anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan 

publik.  

Untuk mencegah penipuan laporan keuangan, komite audit perusahaan 

bertanggung jawab untuk memantau proses penyusunan laporan keuangan. 

Komite audit memainkan fungsi penting dalam meningkatkan pengawasan 

pelaporan keuangan manajer. Fungsi lain dari komite audit adalah untuk 

mencegah manajemen melakukan manajemen laba. Rapat komite audit dapat 

menjamin bahwa perusahaan bertanggung jawab dan patuh terhadap hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. (Amaliyah & 

Herwiyanti, 2019). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah & 

Herwiyanti, (2019) serta Cahya Firdarini & Widya Wiwaha, (2023), yang 

mengemukakan bahwa aktivitas komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

H2: Aktivitas komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

2.4.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Wiranata & Nugrahanti (2013) diambil dari Puspa et al., (2021) 

Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi 

seperti LSM, perusahaan swasta, perusahaan efek, dana pensiun, perusahaan 

asuransi, bank, dan perusahaan – perusahaan investasi. Kepemilikan institusional 

merupakan mekanisme eksternal dalam memonitor manajemen untuk mengelola 
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perusahaan (Nuryono et al., 2019). Kepemilikan institusional memiliki peran 

penting untuk mendorong peningkatan pengawasan kepada manajemen yang lebih 

optimal (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Kepemilikan institusional diukur dengan 

menggunakan rasio antara jumlah lembar saham yang dimiliki oleh institusi 

terhadap jumlah lembar saham perusahaan yang beredar secara keseluruhan. 

Kepemilikan institusional memiliki peran yang sangat besar dalam 

meminimalkan konflik keagenan yang sering terjadi antara manajer dan pemegang 

saham (Jensen & Meckling, 1976). Dalam setiap pilihan manajerial, kepemilikan 

institusional dianggap sebagai mekanisme kontrol yang efisien. Kepemilikan 

institusional berfungsi sebagai agen pemantauan yang signifikan melalui nilai 

investasi yang relatif tinggi di pasar modal. Efektivitas kontrol ini yang akan 

memastikan kemakmuran investor (Hikmatuz Zahro, 2015). Semakin banyak 

investasi saham yang dilakukan di pasar modal, semakin baik pengawasan 

perusahaan akan dilakukan.  

Meningkatnya harga saham di pasar modal dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan melalui banyaknya jumlah permintaan saham. Artinya, semakin 

meningkatnya harga saham di pasar modal tentu akan membawa dampak positif 

pada value perusahaan yang semakin bertambah. Dengan begitu, kepemilikan 

institusional dianggap dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebab pada 

umumnya mampu bertindak sebagai pihak untuk mengawasi perusahaan.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh P. A. Sari & 

Khuzaini, (2022) serta Thaharah & Asyik, (2016) yang mengatakan bahwa 

kepemilikan institusional  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

Perusahaan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenismpenelitian ini merupakan jenismpenelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk angka 

yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik (Sugiyono, 2015).  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan sebuah daerah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subyek yang memiliki mutu dan ciri-ciri tertentu yang dapat diterapkan oleh 

peneliti kemudian akan dipelajari lalu dapat diambil kesimpulannya (Sugiyono, 

2015). Populasiddalamspenelitianniniaadalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur mengalami persaingan 

yang cukup ketat sehingga memerlukan GCG agar dapat memenangkan 

persaingan. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur sangat tepat menjadi objek 

penelitian ini. 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan keistimewaan yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2015). Sampel diambil secara purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Berikut ini adalah kriteria sampel : 
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1. Perusahaan yang mempublikasikan laporannkeuangan dan laporan tahunan 

atau annual report selama tahun penelitian 2021-2023. 

2. Laporannkeuangan dipublikasikan dalam mata uang rupiah. 

3. Tersedia data yang dibutuhkan penelitian secara lengkap. 

3.3 Definisi Operasional, Variabel, dan Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini digunakan tiga variabel, yaitu variabel independen 

mekanisme corporate governance dengan proksi Dewan Komisaris (X1), Komite 

Audit (X2), dan Kepemilikan Institusional (X3), serta variabel dependen Nilai 

Perusahaan (Y1). 

3.3.1 Variabel Dependen 

 Menurut Sugiyono, (2015) variabel dependen atau variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena ada variabel 

independen. Variabel dependen untuk penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan adalah keadaan di mana suatu bisnis mencapai tujuan utamanya 

sebagai cerminan kepercayaan publik terhadap operasinya, yang dianggap telah 

dikelola dengan sukses selama bertahun-tahun, dari pendirian perusahaan hingga 

saat ini. Sukirni (2012) dikutip dari (P. A. Sari & Khuzaini, 2022) Nilai 

perusahaan di penelitian ini akan diukur menggunakan rasio PBV sebagai berikut:  

 

 

 

 

PBV =     Harga per Lembar Saham 

Nilai Buku per Lembar Saham 
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3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, (2015). Adapun 

variabel independen dalam penelitian ini adalah mekanisme corporate governance 

dengan proksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional. 

A. Dewan Komisaris (X1) 

Berdasarkan landasan anggaran dasar, dewan komisaris bertugas 

melakukan pengawasan menyeluruh, baik secara umum maupun khusus, dan 

memberikan nasihat kepada dewan direksi atas temuan pengawasan tersebut. 

(Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, 2007). Dewan 

komisaris dalam penelitian ini akan diukur melalui jumlah rapat yang dilakukan 

oleh Dewan Komisaris didalam annual report. 

B. Komite Audit (X2) 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2015) tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit mendefinisikan Komite Audit 

merupakan sebuah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris. Komite Audit ini akan diukur dengan melihat jumlah rapat yang 

dilakukan oleh Komite Audit pada laporan tahunan perusahaan (annual report) 

yang tercantum pada laporan tata kelola perusahaan. 

C. Kepemilikan Institusional 

MenurutmJensen & Meckling, (1976) mengatakan bahwa kepemilikan 

institusional berperan penting dalam meminimalisir konflik keagenan yang sering 



25 
 

 
 

terjadi antara manajer dan pemegang saham. Selain itu keberadaankkepemilikan 

institusionalnjuga dapatddianggap mampu untuk menjadi mekanisme pengawasan 

terhadap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen. Kepemilikan 

institusional dipenelitian ini akan diperhitungkan melalui cara 

membagijjumlahmsaham investor institusional dibagi jumlah saham beredar, 

sebagai berikut: 

 

  

 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Variabel 

Dependen 

(Nilai 

Perusahaan) 

Nilai perusahaan 

merupakan nilai 

pasar yang mampu 

memberikan 

kejayaan terhadap 

pemegang saham 

secara maksimal jika 

harga saham 

perusahaan tersebut 

meningkat 

(Sriwahyuni & 

Wihandaru, 2017). 

PBV (Price to Book Value) 

=  
                      

                           
 

 

2. Variabel 

Independen 

(Aktivitas 

Dewan 

Komisaris) 

Menurut Undang - 

Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 

Tahun 2007 (2007), 

Dewan komisaris 

merupakan sebuah 

organ perseroan yang 

Aktivitas Dewan Komisaris  

= Jumlah rapat yang dilakukan 

dewan komisaris  

KI = ∑ Saham investor institusional 

                  ∑ Saham beredar 
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memiliki tugas 

melakukan 

pengawasan secara 

seksama baik secara 

umum atau khusus 

berlandaskan 

anggaran dasar dan 

memberikan nasihat 

kepada direksi 

berdasarkan dari 

hasil pengawasan 

3. Variabel 

Independen 

(Aktivitas 

Komite Audit) 

Menurut Otoritas 

Jasa Keuangan 

(2015) tentang 

Pembentukan dan 

Pedoman 

Pelaksanaan Kerja 

Komite Audit 

mendefinisikan 

Komite Audit 

merupakan sebuah 

komite yang 

dibentuk oleh dan 

bertanggung jawab 

kepada dewan 

komisaris dalam 

membantu 

melaksanakan tugas 

dan fungsi dewan 

komisaris. 

Aktivitas Komite Audit 

= Jumlah rapat yang dilakukan 

komite audit  

4. Variabel 

Independen 

(Kepemilikan 

Insititusional) 

Menurutm(Jensen & 

Meckling, 1976) 

mengatakan bahwa 

kepemilikan 

institusional berperan 

penting dalam 

meminimalisir 

konflik keagenan 

yang sering terjadi 

antara manajer dan 

pemegang saham. 

KI (Kepemilikan Insititusional) 

=  
∑                            

∑              
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder ialah sumber data yang tidak langsung menurunkan data kepada para 

pengumpul data, biasanya melalui orangnlain atau melalui dokumen (Sugiyono, 

2015). Data yang diperoleh melalui annual report perusahaan yang telah diaudit 

dan memenuhi kriteria pengambilan sampel. Data dapat diperoleh melalui situs 

resmi, website perusahaan dan sumber lain yang mendukung penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan salah satu cara agar 

memperoleh data serta informasi berupa buku,aarsip,ddokumen,ttulisannangka 

dan gambar yang merupakan sebuahhlaporan dan keterangannyang digunakan 

untuk mendukung penelitian (Sugiyono, 2015). Dokumentasi ini diperoleh dari 

mengunduh data dari website resmi di https://www.idx.co.id/  dan situs 

perusahaan masing-masing yang dijadikan sebagai sampel. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistikkdeskriptiffadalah statistik yang memiliki fungsi dalam 

mendeskripsikan gambaran atas suatu datayyang telah dikumpulkan dalam 

penelitian. Cakupan data tersebut dapat dilihat darinrata-rata,sstandar deviasi, 

variance, nilainmaksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2018) 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

https://www.idx.co.id/
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Uji asumsi klasik dilakukan agar mendapatkan hasil yang BestmLinear 

UnbiaseddEstimator (BLUE) yang artinya nilai estimator yang terbaik, linear dan 

tidak bias (Winarno, 2011). Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Untuk menentukan apakah nilai residual yang dihasilkan oleh model regresi 

berdistribusi normal atau tidak, digunakan uji normalitas. Jika nilai residual 

memiliki distribusi normal atau hampir normal, model regresi dianggap baik 

(Ghozali 2018).  Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

yaitu Kolmogorov-Smirnov test (Ghozali, 2018). Pedoman dalam pengambilan 

keputusan normal atau tidaknya data yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 menunjukkan pola 

tidak terdistribusi normal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau independen (Ghozali, 2018). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk mendeteksi ada ataupun tidaknya multikolinearitas didalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu Variance 
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Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2018). Nilai tolerance dan VIF adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF ≥ 10 maka menunjukkan adanya 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak menunjukkan 

adanya multikolinearitas. 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan pendapat Ghozali, (2018)uUji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau 

sebelumnya, jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waku berkaitan 

satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Keputusan yang diambil yaitu 

apabila du < dw < 4-du.  

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memilikimtujuan untuk mengujimapakah model 

regresi terjadikketidaksamaan varian darirresidualnsatumpengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik merupakan model 

yangmhomoskesdatisitas atau yang tidakmterjadi heteroskesdastisitas. Uji 

heteroskedastisitasddalamppenelitian ini menggunakan uji glejser. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji glejser adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  
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b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 

(dependen) dan mengukur seberapa besar variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Adapun Implementasi analisis regresi linier berganda yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + e  

Keterangan :  

Y   = Nilai Perusahaan  

α   = Konstanta  

β1 – β3  = Koefisien Regresi  

X1   = Aktivitas Dewan Komisaris  

X2   = Aktivitas Komite Audit 

X3   = Kepemilikan Institusional  

e   = Eror 

3.6.4 Uji Fit Model 

Pengujian fit model dalam penelitian ini terdiri dari : 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji Ffdigunakan untukkmelihattapakah semuasvariabel imdependen dalam 

modelmmemilikimpengaruh secaraabersama-sama (simultan) terhadapvvariabel 

dependen (Ghozali, 2018). Tingkatkkepercayaan yangsdigunakan adalah 95% 
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atau tarafssignifikan alfa sama dengan 5% (a =5%). Kriteria pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika signifikan > 0.05, artinya semua 

variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat atau dependen.  

b. Ho ditolak dan Ha diterima jika signifikan < 0.05, artinya semua 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat atau dependen. 

3.6.4.2 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisienmdeterminasim(R
2)

)mbergunamuntukmmengukurmsejauh mana 

kemampuan variabelmindependenddalammmenerangkan variabel dependennya 

(Ghozali, 2018). Nilai Adj R
2
 terletak antara 0 dan 1 ( 0 < R

2
< 1). Jika nilai Adj 

R
2
 mendekati 1, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin kuat, sebaliknya jika nilai Adj R
2 

mendekati 0, maka 

semakin lemah kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 

3.6.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t ini bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas secara individual 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2018). Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika probabilitas >5% (0,05), artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel dependen. 
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b. Ho ditolak dan Ha diterima jika probabilitas <5% (0,05), artinya 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel dependen 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Sampel 

Penelitian ini mengambil populasi dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2023 yaitu terdapat 58 perusahaan manufaktur. 

Berikut ini adalah proses pengambilan sampel sesuai dengan purposive sampling.  

Berdasarkan populasi perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 

tahun 2021-2023, maka penelitian ini mengunakan beberapa sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam BEI selama tahun 2021-2023. Berikut ini 

adalahmperolehan sampel penelitian: 

Tabel 4.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi : Perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023 58 

Pengambilan Sampel Berdasarkan Kriteria (Purposive Sampling) :   

1 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan 

laporan tahunan atau annual report selama tahun penelitian 

2021-2023 

(13) 

2 
Laporannkeuangan tidak dipublikasikan dalamnmata uang 

rupiah. (14) 

3 Tidak tersedia data yang dibutuhkan penelitian secara lengkap (1) 

Sampel Penelitian 30 

Total Sampel (n x periode penelitian) ( x 3tahun) 90 
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Berdasarkan tabelmdiatas, makaddapat dilihatbbahwaajumlah perusahaan 

yangddapat dijadikanmsebagai objek penelitian dan sesuaidberdasarkan kriteria 

adalah 90 perusahaan. 

4.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan sebelum melakukan pengujian terhadap 

model dan hipotesis. Statistik deskriptif dilakukan guna menganalisis data 

berdasarkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, median dan standar 

deviasi dari variabel. Berikut ini merupakan hasil dari statistik deskriptif pada 

penelitian ini:  

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel 

 Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Aktivitas Dewan 

Komisaris 

2 21 8,0667 3,75604 

Aktivitas Komite Audit 2 14 5,5000 2,94233 

Kepemilikan 

Institusional 

0,32 0,95 0,6423 0,14785 

Nilai Perusahaan 0,81 6,74 2,6744 1,17829 

Sumber : data sekunder yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil olah statistik deskriptif pada tabel diatas, maka dapat 

ditunjukan bahwa variabel aktivitas dewan komisaris memiliki nilai minimum 

sebesar 2 yang dicapai oleh perusahaan Uni Charm Indonesia Tbk (UCID). 

Sedangkan, nilai maksimum sebesar 21 yang dicapai oleh perusahaan Star 

Petrochem Tbk (STAR) dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 8,0667 lebih besar 

dari nilai standar deviasi sebesar 3,75604. Halnininmenunjukkannrendahnya 

tingkat reliabilitas datasantara nilainminimumndannmaksimum.  
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Aktivitas komite audit pada tabel di atas menunjukkan nilai minimum 

sebesar 2 yang dicapai oleh perusahaan Garuda Metalindo Tbk (BOLT) pada 

tahun 2021. Sedangkan, nilai maksimum sebesar 14 yang dicapai oleh perusahaan 

Uni Charm Indonesia Tbk (UCID) dengan nilai mean (rata-rata) sebesar  5,5000 

lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 2,94233 sehingga menunjukkan 

rendahnya tingkat reliabilitas data antara nilai minimumndannmaksimum. 

Variabel kepemilikan institusional memperoleh nilai minimum sebesar 

0,32 yang di capai oleh perusahaan Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk (SCNP). 

Nilai maksimum sebesar 0,95 dicapai oleh perusahaan Supreme Cable 

Manufacturing Corporation Tbk (SCCO). Untuk nilai mean (rata-rata) diperoleh 

sebesar 0,6423 lebih besar dari nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 

0,14785. Hal tersebut menunjukkan rendahnya tingkat reliabilitas 

dataaantaraanilai minimumndanmmaksimum, semakin rendah tingkat reliabilitas 

maka dapat dikatakan penyebaran data normal. 

Pada tabel diatas memperlihatkan variabel nilai perusahaan memiliki nilai 

minimum sebesar 0,81 dengan nilai maksimum sebesar 6,74. Nilai perusahaan 

mimiliki mean (rata-rata) sebesar 2,6744 dan standar deviasi sebesar 1,17829. 

Nilai standar deviasi memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-

rata, menunjukkan data menyebar secara normal. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Ujiaasumsikklasik berguna untuk mengetahui modelmregresiyyang digunakan 

tidak memiliki penyimpangan sehingga mampu mendapatkan hasil regresi yang 
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baik. Uji asumsikklasik yanggakan digunakan dalam penelitian ini adalah 

ujimnormalitas, ujimmultikolinearitas, ujihheteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018). Apabila uji Kolmogrov Smirnov (K-S) menghasilkan data memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusisnormal. 

Berikut ini adalah ujinnormalitassmenggunakan Kolmogrov Smirnov : 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.63298590 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .053 

Positive .044 

Negative -.053 

Test Statistic .053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber : data yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,200 yang artinya lebih besar 

daris0,050. Dengan demikian, nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan dapat diartikan 

bahwa residual dapat terdistribusi secara normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berfungsi untukkmenguji apakahhmodel regresi 

dapat ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau independen. Model 

regresi yangbbaik merupakan model yang tidak memiliki korelasiaantaraavariabel 

independen (Ghozali, 2018). 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas di dalam model regresi yaitu 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai 

tolerance > 0,10ddannVIF < 10, artinya tidakkterdapat multikolinearitas dalam 

penelitian tersebut, namun apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, artinya 

terdapat multikolinearitas dalam penelitian tersebut. Adapun hasill penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Aktivitas Dewan Komisaris 0,606 1,649 

Aktivitas Komite Audit 0,573 1,744 
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Kepemilikan Institusional 0,909 1,100 

    Sumber : data yang diolah, 2024 

Pada tabel diatas hasiluuji multikolinearitas, nilai tolerance untukkvariabel 

Aktivitas Dewan Komisaris 0,606, Aktivitas Komite Audit 0,573, dan 

Kepemilikan Institusional 0,909. Nilai VIF untuk variabel Aktivitas Dewan 

Komisaris 1,649, Aktivitas Komite Audit 1,744, dan Kepemilikan Institusional 

1,100. Karena nilai tolerance untuk ketiga variabel > 0,10 dan VIF < 10, 

membuktikan bahwa tidak terjadi pelanggaran terhadap multikolinearitas atau 

tidak terjadi hubungan yang signifikan antara variabel independen. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan pendapat Ghozali, (2018)uUji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau 

sebelumnya, jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waku berkaitan 

satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Keputusan yang diambil yaitu 

apabila du < dw < 4-du. Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi pada penelitian 

ini: 
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Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .757
a
 .574 .559 .30421 1.907 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Aktivitas Komite Audit, 

Aktivitas Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : data yang diolah, 2024 

Dari hasiloolah datasSPSS padattabel diatas, diperoleh nilai Durbin 

Watson sebesar 1,907. Nilai DW yang didapat akan dibandingkan dengan tabel 

Durbin Watson. Nilai DW tabel dengan jumlah variabel independen (k) sebesar = 

3 dan jumlah data/sampel n = 90 dan tingkat signifikansi 5%, nilai Durbin Watson 

untuk (batas atas) dU = 1,726. Oleh karena nilai uji statistik Durbin Watson 1,726 

(dU) < 1,907 (dw) < 4 - 1,726 (dU) maka kesimpulan yang didapat adalah tidak 

terjadi autokorelasi. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang diuji terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamaan lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain berbeda itulah yang disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018). Uji heteroskedastisitas mampumdideteksi melalui uji glejser. Uji glejser 

mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. 

Jika variabel independen signifikan secarasstatistikkmempengaruhivvariabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Namun, jikasdilihat dari 
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tingkat probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05, maka model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil uji glejser dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. Berikuttiniaadalah hasilppengujian 

heteroskedastisitas dengan uji glejser. 

Tabel 4. 6  

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : data yang diolah, 2024 

Apabila nilai signifikansi disetiap variabel diatas 5% atau 0,05 maka 

model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Pada tabel tersebut di 

atas nilai signifikansi variabel Aktivitas Dewan Komisaris 0,675, Aktivitas 

Komite Audit 0,561, Kepemilikan Institusional 0,148. Karena ketiga variabel 

tersebut memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0.05, maka model regresittidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas.  

4.4 Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .875 .191  4.580 .000 

Aktivitas Dewan 

Komisaris 

-.006 .014 -.057 -.420 .675 

Aktivitas Komite 

Audit 

-.011 .018 -.081 -.583 .561 

Kepemilikan 

Institusional 

-.425 .291 -.161 -1.460 .148 

a. Dependent Variable: AbsRes 
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Model regresi linier berganda yang baik ialah yang sesuai dengan kriteria 

pada asumsi klasik yaitu data harus berdistribusi normal, model harus bebas dari 

multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7  

Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.406 .323  -1.259 .212 

Dewan 

Komisaris 

.086 .024 .274 3.624 .000 

Komite 

Audit 

.214 .031 .535 6.878 .000 

Kepemilikan 

Institusional 

1.884 .492 .236 3.829 .000 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : data yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di bawah ini, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

  = α + β1.  1 + β2.  2 + β3.  3 +   

  = -0,406 + 0,086  1 + 0,214  2 + 1,884  3 + e 

Keterangan : 

Y   = Nilai Perusahaan  

α   = konstanta  

β1 – β3  = koefisien regresi variabel independen 

 1   = Aktivitas Dewan Komisaris  
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 2   = Aktivitas Komite Audit 

 3   = Kepemilikan Institusional  

    = Error / Kesalahan 

          Persamaan model regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai koefisien Aktivitas Dewan Komisaris (X1) adalah sebesar 0,086 

bernilai positif dengan nilai sig 0,000 (dibawah 5%), artinya Aktivitas Dewan 

Komisaris (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahan (Y). 

Hal ini menunjukkan semakin besar Aktivitas Dewan Komisaris maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai koefisien Aktivitas Komite Audit (X2) adalah sebesar 0,214 bernilai 

positif dengan nilai sig 0,000 (dibawah 5%), artinya Aktivitas Komite Audit (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahan (Y). Hal ini 

menunjukkan semakin besar Aktivitas Komite Audit maka akan meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Nilai koefisien Kepemilikan Insitusional (X3) adalah sebesar 1,884 

bernilai positif dengan nilai sig 0,000 (dibawah 5%), artinya Kepemilikan 

Insitusional (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahan (Y). 

Hal ini menunjukkan semakin besar Kepemilikan Insitusional maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

4.5 Uji Kebaikan Model 

4.5.1 Uji F 

Uji F ini bertujuan untuk memperlihatkan apakah variabel 

independennyang digunakan dalamnmodel memiliki pengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria Keputusan yang akan 

digunakan yaitu jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti bahwa secara simultan ketiga variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.8  

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 86.762 3 28.921 67.582 .000
b
 

Residual 36.803 86 .428   

Total 123.565 89    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan 

Institusional 

Sumber : data yang diolah, 2024 

Uji F diatas menunjukkan Uji F sebesar 67.582 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 artinya bahwa nilai signifikansi lebih kecil daripada 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan aktivitasadewanikomisaris, aktivitasikomite 

audit, dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

perusahaan. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan pengukuransseberapamjauh 

kemampuannmodelmdalammmenjelaskanmvariasivvariabelmdependen. Untuk 
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nilai koefisien determinasi dimulai antara nolmdan satu. Nilai R
2 

yang kecil 

berarti kemampuan variabel - variabel independen memberikan dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .757
a
 .574 .559 .30421 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Aktivitas Komite Audit, 

Aktivitas Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : data yang diolah, 2024 

 Berdasarkan tabelddiatas makaddiperoleh nilai adjused Rssquare sebesar 

0.559 atau 55,9%. artinya kontribusimvariabelmindependen terhadapvvariabel 

dependen sebesar 55,9% dan sebesar 44,1% dipengaruhi oleh variabelnlain diluar 

modelppenelitian. 

4.5.3 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

individual antara variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh 

Aktivitas Dewan Komisaris, Aktivitas Komite Audit, dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Nilai Perusahaan. Uji t dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikan α = 0,05. Adapun hasil pengujian statistik t adalah sebagai berikut 

: 
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Tabel 4.10 

Kesimpulan Hasil Uji 

  Jalur  Hipotesis Hasil Kesimpulan 

H1 

Dewan Komisaris 

 Nilai 

Perusahaan 

Positif 

Signifikan 

Positif 

Signifikan 

Hipotesis 1 

Diterima 

H2 
Komite Audit  

Nilai Perusahaan 

Positif 

Signifikan 

Positif 

Signifikan 

Hipotesis 2 

Diterima 

H3 

Kepemilikan 

Institusional  

Nilai Perusahaan 

Positif 

Signifikan 

Positif 

Signifikan 

Hipotesis 3 

Diterima 

   Sumber : data yang diolah, 2024 

Mengacu pada tabel 4.7, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Aktivitas Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan  

 Aktivitas Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan tabel 4.7, Aktivitas Dewan Komisaris memiliki nilai 

koefisien sebesar 0.086 bernilai positif dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. 

Kesimpulannya, variabel Aktivitas Dewan Komisaris berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi, hipotesis pertama yang berbunyi 

“Aktivitas dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan” diterima. 

2. Pengaruh Aktivitas Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

 Aktivitas Komite Audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dilihat pada tabel 4.7 bahwaaaktivitasnkomitemauditmmemiliki nilai 

koefisienrregresi sebesar 0,214 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 

variabel aktivitaskkomiteaaudit berpengaruh positif signifikan. Sehinggajhipotesis 
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kedua yangbberbunyi “Aktivitas komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan” diterima. 

3. PengaruhhKepemilikan Insititusional Terhadap Nilai Perusahaan 

 Variabel Kepemilikan Institusional memperoleh nilai koefisien sebesar 

1,884 dengan nilai signifikansi 0.0000<00,05. Artinya, variabel kepemilikan 

institusional berpengaruhhpositif signifikan terhadapinilai perusahaan. Sehingga 

hipotesis ketiga yang berbunyi “Kepemilikan institusional berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan”dditerima. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dari hasil pengujian diatas mengenai pengaruh variabel aktivitas dewan 

komisaris, aktivitas komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-

2023. Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian: 

4.6.1 Pengaruh Aktivitas Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan begitu, hipotesis 

pertama diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa, semakin tinggi atau banyak 

aktivitas dewan komisaris maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.  

  Rapat dewan adalah platform untuk mendiskusikan kinerja dan perilaku 

manajemen selain memutuskan arah strategis bagi perusahaan (Mishra & Kapil, 

2018). Variabel ini dihitung melalui banyaknya jumlahhrapatddewankkomisaris. 

Rapat yanggdilakukan dewannkomisaris ini bertujuan untuk membantu 
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manajemen perusahaan, melakukan pengawasan perusahaan yang baik, serta 

evaluasi efektivitas dewan komisaris (Marsha & Ghozali, 2017). Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa aktivitas dewan komisaris berupa rapat serta pengawasan 

yang dilakukan didalam perusahaan membuat kinerja perusahaan menjadi baik 

sehingga akan mempengaruhi keputusan serta keyakinan parappemeganggsaham 

terhadap perusahaan yang kemudian akan berdampak terhadap meningkatnya nilai 

perusahaan. 

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D. P. K. Sari 

& Riki, (2018) yang mengatakan bahwanjumlahhrapatddewan komisaris 

independen berpengaruh positif signifikan terhadappnilaipperusahaan. 

4.6.2 Pengaruh Aktivitas Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi dapatddisimpulkannbahwa 

hipotesis kedua diterima.a Artinya, semakin tinggi aktivitas komite audit maka 

semakin tinggi pula untuk pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 Komitemaudit memilikipperan penting dan strategis dalam hal menjaga 

kredibilitas laporan keuangan proses persiapan serta menciptakan pengawasan 

yang memadai sistem untuk perusahaan dan pelaksanaan yang baik tata kelola 

perusahaan (Siahaan, 2013). 

 Komite audit dipenelitian ini diukur melalui jumlah rapat komite audit 

yang dilaksanakan. Di dalam rapatnya komite audit membahas mengenai 

pengawasan jalannya pembuatan laporan keuangan serta 
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pengawasannterhadapppelaporan keuangan yang dibuat oleh manajer (Marsha & 

Ghozali, 2017). Jadi, komite audit di dalam perusahaan manufaktur ditahun 2021-

2023 ini berjalan dengan baik. Komiteaaudit disini menjalankan pengawasan 

laporan keuangan sehingga pelaporan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Amaliyah 

& Herwiyanti, (2019) yang menunjukkan bahwa aktivitas komiteeaudit 

berpengaruh positif signifikan terhadappnilaipperusahaan. 

4.6.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

 Berdasarkannhasilppenelitian menunjukkan bahwakkepemilikan 

institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

yang berarti hipotesis ketiga diterima. Tugas kepemilikan institusional adalah 

melakukan pengawasan kepada manajemen serta untuk meminimalisasi konflik 

keagenan. Keberadaan kepemilikan institusional membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional mampu melaksanakan mekanisme pengawasan terhadap 

keputusan yang diambil oleh pihak manajemen (Amaliyah & Herwiyanti, 2019).

 Kepemilikan institusional menciptakan mekanisme pengendalian yang 

mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatian terhadap kinerja 

perusahaan sehingga akan dapat mengurangi perilaku yang cenderung 

mementingkan diri sendiri (Hikmatuz Zahro, 2015). Presentase kepemilikan 

perusahaan oleh pihak institusional berdampak pada penyusunan laporan 

keuangan tahunan secara akrual sehingga sejalan dengan keinginan manajemen. 

Jadi semakin optimal kepemilikan institusional melaksanakan tugasnya, maka 

nilai perusahaan menjadi meningkat. 
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  Penelitianninissejalanmdengannpenelitianmyangddilakukan oleh P. A. 

Sari & Khuzaini, (2022) serta Thaharah & Asyik, (2016) yang mengatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positifssignifikannterhadap nilai 

perusahaan.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa penting mekanisme GCG 

dalam menciptakan nilai perusahaan didalam perusahaan manufaktur yang 

terdaftarrdi BursaaEfek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Berdasarkanmanalisis 

data yang telah dilakukan terhadap 90 sampel selama 2021-2023 dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

1. Aktivitas Dewan Komisaris terbukti berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Aktivitas Dewan Komisaris berupa rapat serta pengawasan 

yang dilakukan di dalam perusahaan membuat kinerja perusahaan menjadi 

baik sehingga akan mempengaruhi keputusan serta keyakinan para 

pemegang saham terhadap perusahaan yang kemudian akan berdampak 

terhadap meningkatnya nilai perusahaan. 

2. Aktivitas Komite Audit terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Komite Audit menjalankan pengawasan laporan keuangan dengan baik 

sehingga pelaporan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku dan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik. 

3. Kepemilikan Institusional terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusional bertindak sebagai pengawas untuk para investor 

institusional yang terlibat dalam pengambilan keputusan yang strategis 

sehingga dapat mengurangi tindakan memanipulasi laba perusahaan yang 
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kemudian dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Jadi semakin optimal 

kepemilikan institusional melaksanakan tugasnya, maka manipulasi laba 

perusahaan tidak akan terjadi yang kemudian akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian mengerucut pada bidang 

tertentu, yaitu hanya menggunakan sub sektor perusahaan yang terdaftar 

dalam BEI. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan pada keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian berikutnya disarankan dapat menambah jumlah sampel dengan 

memperpanjang periode tahun penelitian, dan juga menggunakan sampel dari 

perusahaan selain dari perusahaan manufaktur seperti perusahaan jasa atau 

perusahaan dagang. 

2. Bagi Perusahaan 

Hendaknya memperhatikan aktivitas komite audit, aktivitas dewan 

komisaris, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan kepemilikan institusional dan 

memelihara aktivitas dewan komisaris dan komite audit agar nilai perusahaan 

selalu terjaga 
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3. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian ini bagi investor dan calon investor 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar lebih seksama dan juga 

memperhatikan aspek aktivitas dewan komisari dan akitivitas komite audit serta 

kepemilikan institusional sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi.  
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